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Abstrak
Penerima: 20 Maret 2025 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
Revisi: 27 Maret 2025 bentuk-bentuk keteladanan iman yang dipraktikkan oleh orang tua di
Diterima: 04 April 2025 GMIM Lahai-roi Malalayang kota Manado, bagaimana keteladanan

iman orang tua berperan dalam  membangun karakter remaja
perempuan, faktor pendukung dan faktor penghambat yang
mempengaruhi implementasi keteladanan iman remaja perempuan serta
upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam implementasi
keteladanan iman remaja perempuan di GMIM Lahai-Roi Malalayang
Kota Manado. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Observasi, wawancara dan studi
kepustakaan menjadi cara peneliti untuk mengumpulkan data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keteladanan iman yang ditunjukkan
orang tua di GMIM Lahai-roi Malalayang dalam bentuk rajin beribadah,
berdoa, dan mengasihi keluarga serta orang lain.
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PENDAHULUAN

Konsep karakter dan perannya dalam perkembangan individu memang menjadi
topik yang sangat penting dan relevan, terutama untuk remaja di era modern ini.
Karakter dapat dipahami sebagai kumpulan sifat, nilai, dan perilaku yang
membentuk kepribadian seseorang (Julacha, 2019:157). Pada masa remaja,
pembentukan karakter menjadi sangat krusial karena ini adalah periode di mana
individu mulai mengembangkan identitas diri dan sistem nilai yang akan
mempengaruhi kehidupan mereka ke depan. Karakter yang kuat dan positif dapat
membantu remaja menghadapi berbagai tantangan kehidupan, membuat keputusan
yang bijak, serta berkontribusi positif pada masyarakat (Supriyanto & Wahyudi,
2017:61). Namun pembentukan karakter di era modern menghadapi kompleksitas
tantangan yang semakin besar.

Beberapa fenomena sosial terkini yang berkaitan dengan perkembangan
karakter remaja antara lain meningkatnya penggunaan media sosial dan teknologi
digital yang dapat mempengaruhi pola interaksi sosial serta cara remaja
memandang diri dan dunia sekitar (Ahmad & Nurhidaya, 2020:134).
Kecenderungan budaya instan dan konsumerisme juga berpotensi mengikis
nilainilai seperti kerja keras dan kesederhanaan. Di sisi lain, meningkatnya
kesadaran global membuka peluang bagi remaja untuk mengembangkan kepekaan
sosial dan toleransi yang lebih besar (Rakhmaniar, 2024:11). Namun di saat yang
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sama, paparan terhadap beragam nilai dan gaya hidup juga dapat menimbulkan
kebingungan identitas. Fenomena bullying, penyalahgunaan narkoba, serta perilaku
berisiko lainnya juga masih menjadi tantangan serius dalam pembentukan karakter
remaja (Rosyidah & Nurwati, 2019:10).

Keluarga memiliki peran yang sangat fundamental dan strategis dalam
pembentukan karakter anak (Santika et al., 2019:1). Sebagai lingkungan pertama
dan utama bagi tumbuh kembang anak, keluarga menjadi tempat penanaman
nilainilai dasar yang akan menjadi pondasi kepribadian anak di masa depan. Di
dalam keluarga, anak pertama kali belajar tentang cinta kasih, kepercayaan,
disiplin, tanggung jawab, dan nilai-nilai kehidupan lainnya melalui interaksi sehari-
hari dengan orang tua dan anggota keluarga lainnya (Inten, 2017:1). Keteladanan
orang tua menjadi kunci utama dalam pendidikan karakter di lingkungan keluarga.
Anak cenderung meniru dan menginternalisasi sikap, perilaku, tutur kata, dan
kebiasaan yang ditampilkan orang tuanya secara konsisten (Hyoscyamina,
2020:144). Oleh karena itu, orang tua dituntut untuk mampu memberikan contoh
nyata dalam pengamalan nilai-nilai positif yang ingin ditanamkan pada anak, bukan
sekadar memberikan nasehat verbal semata.

Warisan keteladanan iman memiliki nuansa relasi yang kuat dengan generasi
penerus dalam konteks pembentukan karakter. Budiyana, (2011:234) menekankan
pentingnya membawa murid pada perjumpaan dengan Kristus sebagai teladan
utama, yang mencakup pemahaman tentang keselamatan, pertobatan, dan
pemeliharaan hubungan dengan Allah. Sejalan dengan itu, Nainggolan, (2006:30)
menegaskan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen harus memberi diri, waktu,
dan tenaga tanpa pamrih kepada murid-muridnya setiap hari sebagai wujud
keteladanan. Sabdono, (2014:5) menambahkan bahwa menjadi ciptaan baru atau
hidup baru memiliki ukuran yang sangat tinggi, bukan sekadar melakukan kegiatan
rohani, tetapi transformasi karakter yang mendalam. Telaumbanua, (2015:61)
memperkuat konsep ini dengan menekankan bahwa karakter yang baik harus
dibangun atas dasar iman kepada Yesus Kristus, bukan hanya perilaku baik semata.
Konsep warisan keteladanan ini menekankan bahwa pembentukan karakter
generasi penerus tidak hanya melalui pengajaran verbal, tetapi terutama melalui
contoh hidup yang nyata dan konsisten dari para pendidik dan figur otoritas.

Mengajar, mendidik dan mempersiapkan anak yang sudah dipercayakan Tuhan
merupakan tugas yang sangat penting bagi orang tua (Ulangan 6:4-9; Mazmur
127:3-5; Amsal 1:8; 3:12; 6:20; 13:24; Efesus 6:4 dan ayat-ayat lainnya). Jika orang
tua gagal melaksanakan tugas tersebut, maka akan fatal akibatnya seperti yang
diceritakan dalam Hakim-Hakim 2:10, menunjukkan kisah yang sangat
menyedihkan dimana generasi selanjutnya menjadi generasi yang tidak mengenal
Allah setelah mereka masuk dalam tanah perjanjian. Kisah keluarga imam Eli juga
menjadi contoh keluarga yang gagal mempersiapkan anak-anaknya sebagai
generasi penerus. Disisi lain, Alkitab memberikan contoh keluarga yang berhasil
mewariskan iman kepada generasi berikutnya. Dalam Perjanjian Lama , Abraham
bapa orang percaya berhasil mewariskan imannya kepada keturunannya, mulai dari
Ishak, Yaakub hingga anak-anak Yakub. Kemudian di dalam Perjanjian Baru 2
Timotius 1:5 menyatakan bahwa Iman yang dimiliki Timotius merupakan warisan
dari nenek dan ibunya.
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Iman dan agama Kristen memainkan peran penting dalam pembentukan
karakter (Halawa et al., 2024:99). Nilai-nilai religius seperti kasih, kejujuran,
keadilan, dan pengampunan yang diajarkan dalam iman Kristen dapat menjadi
fondasi yang kuat bagi pembentukan karakter yang baik (Tibo et al., 2024:21).
Institusi keagamaan seperti gereja juga berperan dalam mendukung pendidikan
karakter melalui pengajaran, teladan, dan menciptakan komunitas yang mendukung
pertumbuhan moral dan spiritual (Putnarubun et al., 2022:219). Namun,
mengintegrasikan nilai-nilai iman ke dalam kehidupan sehari-hari bukanlah hal
yang mudah dan membutuhkan komitmen serta konsistensi.

Konsep keteladanan iman, menurut pandangan beberapa ahli, dapat dipahami
sebagai proses pembentukan karakter yang berpusat pada Kristus dan melibatkan
peran aktif para pendidik serta figur otoritas dalam memberikan contoh hidup yang
nyata dan konsisten. Sidjabat, (2019:127) menekankan pentingnya guru Kristen
berperan sebagai teladan hidup bagi murid-muridnya. Keteladanan iman harus
berakar pada pemahaman dan penghayatan akan Kristus sebagai model utama.
Darmaputera, (2017:83) menambahkan bahwa keteladanan iman melibatkan
transformasi karakter yang holistik, bukan sekadar perubahan perilaku eksternal.
Sementara itu, Lukito, (2018:56) menekankan pentingnya konsistensi antara ajaran
dan praktik hidup dalam proses keteladanan iman. Secara keseluruhan, konsep ini
menegaskan bahwa pembentukan karakter Kristen tidak hanya melalui pengajaran
verbal, tetapi terutama melalui contoh hidup yang autentik dan berlandaskan iman
kepada Kristus.

GMIM Lahai Roi Malalayang, sebuah gereja Protestan di Malalayang Satu
Timur, Manado, Sulawesi Utara, adalah bagian dari denominasi Gereja Masehi
Injili di Minahasa (GMIM). Nama "Lahai Roi", yang berarti "Tuhan yang hidup
yang melihat aku", berasal dari kisah Hagar dalam Kejadian 16:13-14. Terletak di
lingkungan perkotaan yang dinamis, gereja ini menghadapi tantangan dalam
membina karakter remaja perempuan, termasuk pengaruh media sosial, tekanan
teman sebaya, dan perubahan cepat dalam norma sosial (GMIM Lahai-Roi
Malalayang, 2024).

Berdasarkan observasi awal di GMIM Lahai-Roi Malalayang, terlihat fenomena
menarik terkait karakter remaja perempuan di jemaat ini. Secara umum, remaja
perempuan aktif dalam kegiatan gereja seperti ibadah remaja, ada juga yang hadir
di ibadah kolom dan paduan suara. Namun, terdapat perbedaan yang cukup
mencolok antara perilaku mereka di dalam dan di luar lingkungan gereja. Beberapa
remaja perempuan terlihat mengenakan pakaian yang kurang sopan ketika berada
di luar gereja, berbeda dengan penampilan mereka saat ibadah. Hal lain yang
terlihat, banyak remaja yang tidak lagi mempraktekkan nilai menghormati orang
yang lebih tua, contohnya ketika berpapasan di jalan mereka tidak memberi salam
sambil berjalan lurus seolah tidak ada siapa-siapa. Selain itu mereka suka memaki
ketika berbicara satu sama lain bahkan ada yang tidak segan memaki orang tuanya
ketika dinasehati. Hal lain yang peneliti temukan yaitu ada beberapa remaja
perempuan yang sudah terbiasa merokok, minum minuman keras bahkan
menghirup lem ehabond. Salah satu diantaranya bahkan sudah putus sekolah karena
pergaulan. Peneliti juga menemukan ada beberapa remaja perempuan memiliki
kecenderungan menyukai sesama jenis (lesbian).

- 285 -



Makausi, E., Selanno, S., & Mamahit, M. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(4.D), 283-298

Adanya konflik internal antara keinginan untuk mengikuti tren pergaulan
modern dan mempertahankan nilai-nilai iman yang diajarkan di gereja membuat
remaja perempuan ini tampak mengalami kesulitan dalam menyelaraskan identitas
mereka sebagai remaja modern dengan identitas mereka sebagai umat Kristiani.
Situasi ini berpotensi menimbulkan kebingungan dan inkonsistensi dalam
pembentukan karakter mereka, terutama dalam hal integritas dan konsistensi antara
iman yang dianut dengan perilaku sehari-hari.

Definisi karakter menurut beberapa ahli Indonesia menekankan pada aspek
perilaku dan nilai yang menjadi ciri khas individu. Suyanto, (2009:1)
mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri
khas tiap individu dalam hidup dan berinteraksi dengan lingkungannya. Sejalan
dengan itu, Muchlas Samani & Hariyanto, (2011:41) melihat karakter sebagai nilai
dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk dari pengaruh hereditas dan
lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain. Zubaedi, (2011:10)
memperkuat pandangan ini dengan menyatakan bahwa karakter merupakan jati diri
dan kepribadian yang melekat pada diri seseorang. Definisi-definisi ini
menekankan bahwa karakter bukan hanya tentang perilaku eksternal, tetapi juga
melibatkan aspek internal seperti cara berpikir dan nilai-nilai yang dianut.

Teori pembentukan karakter telah dikembangkan oleh berbagai ahli, dua di
antaranya yang cukup berpengaruh adalah teori belajar sosial oleh Albert Bandura
dan teori perkembangan moral oleh Lawrence Kohlberg. Teori belajar sosial
Bandura menekankan pentingnya observasi dan peniruan dalam proses
pembentukan karakter. Menurut Bandura, individu belajar perilaku baru melalui
pengamatan terhadap model, baik model hidup maupun simbolik (Bandura,
1997:22). Teori ini relevan dalam konteks keteladanan iman, di mana figur otoritas
seperti orang tua dan guru berperan sebagai model. Di sisi lain, teori perkembangan
moral Kohlberg fokus pada perkembangan penalaran moral individu melalui enam
tahap yang terbagi dalam tiga tingkat: pra-konvensional, konvensional, dan
pascakonvensional (Kohlberg, 1981, pp. 17-19). Teori Kohlberg menyoroti
pentingnya pengalaman dan interaksi sosial dalam membentuk pemahaman moral
yang lebih kompleks, yang pada gilirannya mempengaruhi pembentukan karakter.

Perempuan adalah makhluk yang diciptakan oleh Tuhan sebagai perantara
lahirnya manusia di bumi. Perempuan memiliki keistimewaan untuk mengandung,
melahirkan, merawat, dan mendidik anak-anak. Tugas seorang ibu bukanlah hal
yang mudah. Tuhan telah menentukan peran berat ini untuk perempuan, meskipun
seringkali kaum pria kurang memahami. Secara fisik dan mental, perempuan
memang dipersiapkan untuk mampu menjalankan peran tersebut.

Ibu adalah pendidik utama bagi anak-anak. Seorang ibu ideal tidak hanya bisa
mengandung, tapi juga harus berkualitas. Anak-anak bukan hanya butuh
pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga spiritual yang lebih penting. Di rumah, ibu
adalah orang yang memiliki waktu lebih banyak bersama anak-anak. Ibu juga
mempengaruhi anak-anak lebih besar dan lebih dekat dengan mereka. Kehadiran
seorang ibu sangat penting bagi anak-anak. Seorang ibu bisa membentuk
anakanaknya menjadi baik atau buruk, tergantung bagaimana ia menjadi contoh
bagi mereka.

Inilah peran perempuan ketika kelak dia menjadi seorang ibu, yang memerlukan
tanggung jawab besar. Keberhasilan mencetak generasi yang baik ada di tangan
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perempuan. Dengan demikian ini merupakan salah satu alasan mengapa sejak dari
kecil remaja perempuan harus dipersiapkan dengan pendidikan karakter serta
warisan iman kepada Tuhan Yesus Kristus.

Penelitian mendalam tentang bagaimana nilai-nilai iman diwariskan dari orang
tua ke anak, terutama remaja perempuan, sangat penting di zaman sekarang. Kita
perlu tahu lebih banyak tentang cara nilai-nilai ini diteruskan dari satu generasi ke
generasi berikutnya, apalagi dengan adanya tantangan baru seperti pengaruh media
sosial dan perubahan gaya hidup yang cepat. Penting sekali untuk mendengarkan
langsung dari remaja perempuan tentang pengalaman mereka menerima dan
menerapkan contoh iman dari orang tua dan orang-orang yang mereka hormati.
Penelitian seperti ini bisa sangat membantu dalam membuat program-program
pembinaan karakter yang lebih cocok dan efektif untuk remaja perempuan,
khususnya di gereja-gereja seperti GMIM Lahai-Roi Malalayang. Dengan
memahami apa yang dirasakan dan dibutuhkan oleh remaja perempuan, kita bisa
lebih baik dalam membantu mereka tumbuh dalam iman mereka sambil
menghadapi tantangan zaman modern.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif dipilih
karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena
keteladanan iman orang tua dalam membangun karakter remaja perempuan di
GMIM Lahai-Roi Malalayang. Menurut Dezin & Lincoln penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan
fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan metode yang ada.
Erickson menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang
dilakukan serta dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka
(Anggito&Setiawan (2018:74). Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif,
misalnya ucapan, perilaku, atau tulisan yang berasal dari subjek penelitian yang
diamati.

Penelitian ini dilaksanakan di GMIM Lahai-Roi Malalayang yang terletak di
kelurahan Malalayang I Timur, Kecamatan Malalayang Kota Manado dimulai dari
bulan Maret sampai Januari 2025.

Instrumen utama dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri, dan ditunjang
dengan alat bantu seperti alat perekam, kamera handphone, laptop alat tulis menulis
untuk mencatat hasil temuan di lapangan serta pengamatan langsung oleh peneliti.

HASIL & PEMAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan metode wawancara kepada para informan yang
dipercaya dapat memberikan informasi yang jelas mengenai judul penelitian yang
telah dirinci dalam beberapa rumusan masalah sebagai upaya untuk mendapatkan
infromasi yang jelas dan tepat. Jawaban atau informasi dari setiap informan telah
dipaparkan dalam transkrip wawancara yang telah dicantumkan sebelumnya.
Kemudian peneliti menggunakan aplikasi Nvivo 12 plus untuk menemukan semua
tema yang terkandung dalam setiap jawaban dari informan pada setiap rumusan
masalah, dan mendapatkan tema-tema sebagai berikut :
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Bentuk-bentuk teladan iman orang tua di GMIM Lahai-roi Malalayang

Berdasarkan paparan data yang telah dicantumkan dalam transkrip
wawancara, maka peneliti menemukan tema-tema yang terkandung dalam rumusan
masalah satu tentang bentuk-bentuk teladan iman orang tua di GMIM Lahai-roi
Malalayang. Kemudian peneliti menggunakan matriks coding dan project map dari
nvivo 12 plus untuk menampilkan tema yang ditemukan sebagai berikut :
Matrix Coding Query - Bentuk-bentuk teladan iman orang tua di GMIM Lahai-roi Malalayang

Aktif dalam kegiatan paduan su
Baca Alkitab
Berbagi
Berdoa
Bertanggung jawab
kesabaran
ketabahan dalam menghadapi.

Mengandalkan Tuhan

Patuh pada orang tua
Rajin beribadah
Suka bekerja
Taat pada perintah Tuhan

[=) )

10
12
14
16
18
20

Gambar 4.1

Project Map

Gambar 4.2
Berdasarkan hasil matriks coding dan project map Nvivo 12 Plus pada

gambar 4.1 dan 4.2 tentang bentuk-bentuk teladan iman orang tua di GMIM

Lahairoi Malalayang kota Manado, maka ditemukan tematema penting yang

dijadikan indikator pada rumusan masalah satu, sebagai berikut:

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
aktif dalam kegiatan paduan suara gereja.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
baca Alkitab.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
berdoa.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
saling berbagi.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
bertanggung jawab.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
kesabaran.

- 288 -



Makausi, E., Selanno, S., & Mamahit, M. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 11(4.D), 283-298

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
ketabahan dalam menghadapi pergumulan.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
mengandalkan Tuhan.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
saling mengasihi

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
menghargai orang yang lebih tua.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
rajin beribadah.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
suka bekerja.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
taat pada perintah Tuhan.

* Bentuk- bentuk teladan iman orang tua di GMIM lahai-roi Malalayang yaitu
tidak menertawakan kekurangan orang lain.

Berdasarkan data matriks coding dan project map nvivo 12 plus tentang
bentuk-bentuk teladan iman orang tua di GMIM Lahai-roi Malalayng, telah
ditemukan tema-tema yang terkandung dalam transkrip wawancara yang
merupakan jawaban dari para informan. Peneliti menemukan 14 tema yang telah
dipaparkan pada gambar 4.1 dan 4.2 kemudian dari tema-tema yang muncul peneliti
menentukan tema spesifikasi skala prioritas lagi dengan menggunakan nvivo 12
plus, yaitu sebagai berikut :

Matrix Coding Query - Hasil bentuk teladan iman orang tua

Mengasihi keluarga dan orang lain i

Berdoa

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20

Gambar 4.3

Project Map Hasil bentuk-bentuk teladan iman orang tua
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Bentuk-bentuk
teladan iman orang
tua di GMIM Lahai-

roi Malalayang

Rajin beribadah Berdoa Mengasihi keluarga
dan orang lain

Gambar 4.4 Hasil bentuk teladan iman orang tua

Gambar 4.3 dan 4.14 adalah matriks coding dan project map penentuan tema
prioritas dalam rumusan masalah satu yaitu bentuk-bentuk keteladaan iman orang
tua di GMIM Lahai-roi Malalayang. Sebelumnya peneliti telah menemukan empat
belas tema yang menjadi jawaban umum dari keseluruhan informan, kemudian
dengan menggunakan nvivo 12 plus peneliti menentukan tiga tema prioritas yang
akan dibahas pada bagian pembahasan yaitu bentuk teladan iman orang tua adalah
rajin beribadah, berdoa, mengasihi keluarga dan orang lain..
Discussion
Bentuk-bentuk keteladanan iman yang dipraktikkan oleh orang tua di
GMIM Lahai-roi Malalayang kota Manado.

Pada rumusan masalah pertama ini peneliti membahas tentang bagaimana
bentuk-bentuk teladan iman orang tua di jemaat GMIM Lahai-roi Malalayang kota
Manado, hal-hal apa saja menyangkut keteladanan iman yang dilakukan orang tua
di jemaat ini.

Dari hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti
menemukan beberapa praktek teladan iman yang diterapkan di dalam keluarga
maupun di lingkungan jemaat tempat peneliti melakukan penelitian. Kemudian
berdasarkan hasil wawancara kepada 20 informan yang terdiri dari ketua jemaat,
pendeta jemaat, penatua remaja, sekretaris komisi remaja, orang tua dan remaja
perempuan, maka peneliti mendapatkan tiga bentuk teladan iman yang diterapkan
di GMIM Lahai-roi Malalayang yaitu :

Pertama, bentuk teladan iman orang tua adalah rajin beribadah. Dari sebanyak
20 informan terdapat 18 informan yang menjawab rajin beribadah sebagai bentuk
teladan iman yang diterapkan di GMIM Lahai-roi Malalayang kota Manado.
Sebagai orang Kristen, ibadah bukan hanya sebuah kewajiban, tetapi juga sebuah
cara untuk memperdalam hubungan dengan Tuhan dan menunjukkan kesetiaan kita
kepada-Nya. Seperti yang tercatat dalam Mazmur 95:6, "Marilah kita sujud
menyembah, berlutut di hadapan TUHAN yang menjadikan kita," ibadah adalah
bentuk penghormatan dan penyembahan kepada Tuhan yang harus dilakukan
dengan hati yang tulus dan penuh rasa hormat.

Bentuk teladan iman rajin beribadah ini ditunjukkan orang tua dalam berbagai
macam kegiatan ibadah yang ada di lingkup jemaat GMIM Lahai-roi melalui ibadah
kolom, ibadah wanita kaum ibu, ibadah pria kaum bapak, ibadah kelompok, ibadah
syukur seperti hari ulang tahun baik pribadi maupun pernikahan, ibadah Komisi
Pelayanan Doa dan Penginjilan, ibadah kedukaan, dan juga ibadah rutin di gereja
setiap hari minggu. Rajin beribadah mencerminkan semangat kesetiaan kepada
Tuhan dan komitmen untuk mempersembahkan kehidupan bagi kemuliaan Tuhan
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serta membangun persekutuan dengan umat Tuhan. Melalui persekutuan ibadah
orang tua mengajarkan pentingnya beribadah kepada generasi muda. Dalam Roma
12:1 Paulus menasihatkan “Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku
menasihatkan kamu: persembahkanlah dirimu sebagai persembahan hidup yang
kudus, yang berkenan kepada Allah; itu adalah ibadahmu yang sejati. Dengan
demikian, orang tua yang mempersembahkan diri mereka sebagai "persembahan
hidup yang kudus" dan hidup sesuai dengan ajaran Tuhan memberikan contoh yang
jelas kepada anak remaja mereka tentang bagaimana menghidupi iman dalam
kehidupan sehari-hari. Ini membantu membangun karakter remaja perempuan,
menjadikan mereka lebih rajin beribadah, lebih mencintai Tuhan serta menjadi
pribadi yang semakin aktif dalam kehidupan gereja,

Bentuk teladan iman rajin beribadah ini paling banyak sekitar 60-75 persen
ditunjukkan oleh para kaum ibu karena kebanyakan para bapak di jemaat ini
berprofesi sebagai pelaut ataupun buruh bangunan jadi terkadang ketika ada
persekutuan ibadah, para bapak-bapak ini sedang melaut atau berada di tempat
kerja.

Kedua, bentuk teladan iman orang tua adalah berdoa. Dari sebanyak 20
informan terdapat 11 informan yang menjawab berdoa sebagai bentuk teladan iman
yang diterapkan di GMIM Lahai-roi Malalayang. Bentuk teladan iman ini selalu
ditunjukkan orang tua terutama ketika mau makan, tidur malam dan bangun pagi.
Berdoa ketika makan merupakan hal yang wajib dan tidak boleh terlewatkan. Ini
merupakan bentuk ucapan syukur kepada Tuhan atas berkat yang telah diberikan,
baik berupa makanan maupun kehidupan itu sendiri. Dalam 1 Tesalonika 5: 17-18
disebutkan, " Tetaplah berdoa. Mengucap syukurlah dalam segala hal, sebab inilah
kehendak Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu." Berdoa sebelum makan
mengajarkan anak-anak untuk selalu bersyukur kepada Tuhan, mengenali bahwa
segala sesuatu yang mereka nikmati adalah anugerah Tuhan yang patut disyukuri..
Berdoa ketika mau tidur malam kadang dilakukan bersama sama dengan anak-anak,
dan kadang juga dilakukan orang tua sendiri. Doa sebelum tidur dan saat bangun
pagi merupakan saat-saat yang penting untuk menyadari kehadiran Tuhan dalam
setiap langkah kehidupan. Mazmur 3:5 mengungkapkan, "Aku tidur dan aku
bangun, sebab TUHAN menopang aku." Ayat ini mengingatkan kita bahwa tidur
dan bangun adalah anugerah Tuhan yang penuh kasih. Orang tua yang mengajarkan
anak-anak mereka untuk berdoa di waktu-waktu tersebut menunjukkan bahwa
setiap hari adalah kesempatan untuk bersyukur dan berkomunikasi dengan Tuhan.

Berdoa juga dilakukan ketika ada pergumulan, para ibu mengambil waktu
untuk berdoa secara pribadi. Dalam menghadapi masalah dan pergumulan hidup,
doa menjadi sumber kekuatan. Orang tua yang berdoa dalam kesulitan memberikan
teladan yang penting bagi anak-anak mereka, agar mereka juga tahu bahwa Tuhan
adalah tempat kita mencari pertolongan. Filipi 4:6 mengingatkan kita, "Janganlah
hendaknya kamu khawatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal
keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur."
Ketika menghadapi pergumulan hidup, doa menjadi sarana untuk menyerahkan
kekhawatiran kepada Tuhan dan mencari ketenangan di dalam-Nya. Selain itu juga,
ketika ada anggota jemaat yang sakit baik dirumah maupun di rumah sakit, jemaat
selalu datang untuk mendoakan. Kalau di rumah sakit biasanya didoakan oleh
pendeta dan kalau di rumah biasanya oleh pelsus atau komisi doa. Saat ada anggota
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jemaat yang sakit, doa menjadi cara untuk mendukung dan mendoakan kesembuhan
mereka. Yakobus 5:14-15 mengatakan, "Apakah ada di antara kamu yang sakit?
Hendaklah ia memanggil para penatua jemaat, dan mereka harus mendoakan dia
dengan mengoleskan minyak di dalam nama Tuhan. Doa yang lahir dari iman akan
menyelamatkan orang sakit itu, dan Tuhan akan membangkitkannya." Doa untuk
orang sakit adalah bentuk kasih dan perhatian terhadap sesama, serta mengingatkan
kita bahwa Tuhan memiliki kuasa untuk menyembuhkan. Dengan demikian,
melalui doa, orang tua tidak hanya memperlihatkan iman mereka, tetapi juga
mengajarkan anak-anak mereka untuk selalu bergantung pada Tuhan dalam setiap
aspek kehidupan.

Ketiga, bentuk teladan iman orang tua adalah mengasihi keluarga dan orang
lain. Dari sebanyak 20 informan terdapat 10 informan yang menjawab mengasihi
keluarga dan orang lain sebagai bentuk teladan iman yang diterapkan di GMIM
Lahai-roi Malalayang. Bentuk teladan iman orang tua yang mengasihi keluarga dan
orang lain adalah bagian integral dari ajaran kristen yang mencerminkan kasih
Allah yang tiada batas. Dalam kehidupan keluarga, kasih yang ditunjukkan oleh
orang tua, terutama dalam hubungan suami-istri, orang tua dengan anak-anak,
menjadi manifestasi nyata dari iman yang hidup. Hal ini sesuai dengan ajaran
Alkitab yang mengingatkan kita untuk mengasihi sesama, termasuk keluarga
terdekat kita, karena kasih adalah inti dari kehidupan kristiani. Teladan iman
mengasihi diwujudkan mulai dari lingkup keluarga dimana sebagai orang tua suami
istri selalu saling mengasihi satu sama lain. Dalam surat Efesus 5:25, Paulus
mengingatkan suami untuk mengasihi istri mereka seperti Kristus mengasihi gereja.
“Suami, kasihilah istrimu, sebagaimana Kristus mengasihi jemaat dan telah
menyerahkan diri-Nya baginya.” Ayat ini mengajarkan bahwa kasih suami terhadap
istri bukan hanya dalam perkataan, tetapi juga dalam tindakan nyata, seperti yang
terlihat lewat tanggung jawab suami sebagai kepala keluarga memenuhi kebutuhan
keluarga. Ada yang istrinya sudah sakit selama lebih dari setahun dan suaminya
dengan setia merawat istrinya, mengupayakan kesembuhan bagi istrinya dengan
mengantar ke beberapa tempat berobat, mencari cara-cara tradisional guna
kesembuhan istrinya. Ada suami yang walaupun lelah pulang dari bekerja, tetapi
masih membantu istrinya mengurus anak dan mengerjakan pekerjaan dirumah
seperti mencuci baju. Kasih istri ditunjukkan lewat membantu suami mencari
nafkah. Suami mencari ikan di laut, kemudian ikan itu dibawa istri untuk dijual di
pasar, atau diolah untuk menjadi santapan seisi keluarga. Istri juga sebagai
pengelola rumah tangga, menyiapkan kebutuhan keluarga termasuk kebutuhan
suami setiap hari serta mengasuh dan merawat anak-anak. Sebaliknya anak-anak
pun mengasihi orang tua, saling mengasihi kakak beradik, mengasihi oma dan opa
serta sanak saudara.

Saling mengasihi juga terlihat antara oma dan cucunya, dimana oma yang
walaupun sudah lansia tetapi tetap membantu merawat cucu dan cicitnya bahkan
ada oma yang lebih banyak berperan merawat cucunya setiap hari karena anak dan
menantunnya bekerja. Tindakan ini mencerminkan pengorbanan dan kasih yang
tulus, sejalan dengan ajaran Alkitab dalam 1 Timotius 5:8 yang mengatakan, “Jika
ada seorang yang tidak memelihara keluarganya, apalagi orang-orang seisi rumah
tangganya, ia telah menyangkal imannya dan lebih buruk dari orang yang tidak
percaya.”
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Mengasihi pun ditunjukkan kepada orang lain seperti saling menolong
dengan tetangga, ketika ada tetangga yang sakit memberikan bantuan mengantar ke
rumah sakit, ketika ada kedukaan para bapak-bapak langsung membantu membuat
bangsal, dan ibu-ibu membantu sebagai koki. Galatia 6:10 berkata "Karena itu,
selama masih ada kesempatan bagi kita, marilah kita berbuat baik kepada semua
orang, terutama kepada mereka yang seiman." Ayat ini mengajak kita untuk
melakukan kebaikan kepada semua orang, termasuk mereka yang tidak seiman,
dengan memberi perhatian dan bantuan yang mereka butuhkan. Kasih yang tulus
bukan hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang dekat dengan kita, tetapi juga
untuk semua orang yang membutuhkan.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori dari Tabelak yang menyatakan bahwa
pengembangan keimanan dalam diri anak dapat dilakukan melalui ibadah dalam
keluarga, membaca Firman Tuhan secara bersama-sama, membaca bukubuku
rohani, berdoa bersama dan orang tua harus memiliki teladan atau pengaruh yang
bagi anak (Tabelak, 2022:9)

Pembahasan

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dipaparkan dalam pembahasan
maka disimpulkan bahwa ada 13 bentuk keteladanan iman orang tua di GMIM
Lahai-roi yang diwariskan kepada anak-anak, dan yang paling menonjol
diantaranya yaitu teladan dalam hal rajin beribadah yang ditunjukkan melalui
partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan ibadah. Berdoa menjadi bagian tak
terpisahkan dalam kehidupan orang tua di jemaat ini. Mengasihi keluarga dan
orang lain yang tercermin dalam hubungan keluarga yang saling mendukung dan
mengasihi, selain itu, kasih juga diwujudkan dalam bentuk kepedulian terhadap
tetangga dan anggota jemaat lainnya.
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